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PRAKATA

Kesehatan merupakan harapan setiap manusia untuk dapat melakukan aktivitas sehari-
hari. Kesehatan juga dapat diperoleh dari lingkungan hidupnya yang bersih dan sehat.
Sanitasi tempat-tempat umum merupakan salah satu standar usaha kesehatan yang
dapat dicapai oleh masyarakat yang ada atau berada di tempat-tempat umum tersebut.

Kesehatan masyarakat diartikan sebagai aplikasi dan kegiatan terpadu antara
sanitasi dan pengobatan dalam mencegah penyakit yang melanda penduduk atau
masyarakat. Kesehatan masyarakat adalah kombinasi antara teori (ilmu) dan Praktik
(seni) yang bertujuan untuk mencegah penyakit, memperpanjang hidup, dan
meningkatkan kesehatan penduduk (masyarakat). Kesehatan masyarakat adalah
sebagai aplikasi keterpaduan antara ilmu kedokteran, sanitasi, dan ilmu sosial dalam
mencegah penyakit yang terjadi di masyarakat.

Dalam buku ini disusun dengan kiat khusus ‘Menyehatkan Masyarakat’ yang
menceritakan bagaimana mayarakat menjadi sehat.

Bandung, Juni 2020

Penyusun,

Andiko Nugraha Kusuma, S.Km., M.Km.
Fatoni, S.Kep, Ners, M.Kep.
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SINOPSIS

Kesehatan Masyarakat adalah ilmu dan seni memelihara, melindungi, dan
meningkatkan kesehatan masyarakat melalui usaha-usaha pengorganisasian masyarakat
(Ikatan Dokter Amerika, AMA, 1948).

Kesehatan masyarakat diartikan sebagai aplikasi dan kegiatan terpadu antara
sanitasi dan pengobatan dalam mencegah penyakit yang melanda penduduk atau
masyarakat. Kesehatan masyarakat adalah kombinasi antara teori (ilmu) dan Praktek
(seni) yang bertujuan untuk mencegah penyakit, memperpanjang hidup, dan
meningkatkan kesehatan penduduk (masyarakat). Kesehatan masyarakat adalah
sebagai aplikasi keterpaduan antara ilmu kedokteran, sanitasi, dan ilmu sosial dalam
mencegah penyakit yang terjadi di masyarakat.

Bagaimana pendapat Anda tentang pengertian tersebut? Apakah dengan membaca
pengertian itu Anda sudah dapat membayangkan tentang kesehatan masyarakat?
Apakah Anda sudah dapat menjelaskan, apa itu kesehatan masyarakat dan bagaimana
cara mencapainya kesehatan tersebut. Jika pertanyaan tersebut sudah dapat Anda
jawab, berarti Anda sudah dapat menjelaskan pengertian kesehatan masyarakat.
Sebaliknya, jika tidak terjawab maka Anda perlu merenungkan kembali apa yang sudah
dijelaskan di atas, agar Anda segera paham kemudian segera membuka halaman berikut
untuk mempelajari lanjutannya.

Pada tahun 1851 didirikan sekolah dokter di Jawa untuk pendidikan dokter
pribumi selanjutnya pada tahun 1913 didirikan sekolah dokter di Surabaya. Kedua
sekolah tersebut mempunyai andil yang sangat besar dalam menghasilkan tenaga-tenaga
dokter yang mengembangkan kesehatan masyarakat Indonesia. Kemudian pada tahun
1888 didirikan laboratorium pusat di Bandung yang mempunyai peranan sangat penting
dalam dalam langkah menunjang memberantas penyakit malaria, lepra, cacar dan
malaria bahkan untuk bidang kesehatan masyarakat yang lain seperti gizi dan sanitasi.
Pada zaman kemerdekaan Indonesia salah satu tonggak penting perkembangan
masyarakat di Indonesia adalah dengan diperkenalkannya konsep Bandung pada tahun
1951 oleh dr. Y. Leimena dan dr. Patah, dalam konsep ini mulai dikenal konsep kuratif
dan preventif.





